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Abstract: The development of information technology has had a significant impact on various 

aspects of human life. Adapting to changes and increasing one's knowledge is important to 

maintain the competitiveness and success of the company. The use of information technology also 

plays an important role in improving performance and productivity in the workplace. Knowledge 

sharing can help individuals to continuously update and improve their skills and improve work 

quality and efficiency. Crucial skills in the context of a constantly changing work environment, 

involve the ability of individuals to adjust their behavior and actions in response to changing 

situations and demands that arise in the work environment. This research uses positivism-based 

quantitative methods to test hypotheses by understanding the population and analyzing data 

quantitatively. The population is determined as individuals who are the subject of research, 

allowing researchers to make more accurate conclusions and meaningful recommendations. The 

sample used 116 students who took MBKM off campus. Investments in information technology 

and the development of a knowledge-sharing culture improve overall organizational performance. 

Information technology facilitates knowledge sharing between individuals, increasing 

adaptability to rapid changes in the work environment. 
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Abstrak : Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Beradaptasi terhadap perubahan dan meningkatkan 

pengetahuan penting untuk menjaga daya saing dan kesuksesan perusahaan. Pemanfaatan 

teknologi informasi juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas di 

tempat kerja. Berbagi pengetahuan dapat membantu individu untuk terus memperbarui dan 

meningkatkan keterampilan mereka serta meningkatkan kualitas dan efisiensi kerja. Keterampilan 

krusial dalam konteks lingkungan kerja yang terus berubah, melibatkan kemampuan individu 

untuk menyesuaikan perilaku dan tindakannya dalam menanggapi perubahan situasi dan tuntutan 

yang muncul di lingkungan kerja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbasis 

positivisme untuk menguji hipotesis dengan memahami populasi dan menganalisis data secara 

kuantitatif. Populasi ditetapkan sebagai individu-individu yang menjadi subjek penelitian, 

sehingga memungkinkan peneliti dapat mengambil kesimpulan yang lebih akurat dan 

memberikan rekomendasi yang bermakna. Sampel yang digunakan sebanyak 116 mahasiswa 

yang mengambil MBKM di luar kampus. Investasi dalam teknologi informasi dan pengembangan 

budaya berbagi pengetahuan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Teknologi 

informasi memfasilitasi pertukaran pengetahuan antar individu, meningkatkan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan cepat di lingkungan kerja. 

Kata Kunci : Teknologi Informasi, Berbagi Pengetahuan, Kinerja Adaptif 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap 

banyak aspek kehidupan manusia (Belavkina et al., 2024). Perkembangan ini menyoroti 
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perubahan di berbagai bidang pekerjaan (Talebi & Khatibi. B, 2023). Dalam dunia kerja, 

beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan pengetahuan seseorang sangat penting untuk 

menjaga daya saing dan kesuksesan perusahaan (Ronaghi, 2022). Untuk meningkatkan 

produktivitas dan kesuksesan di dunia kerja. Pesatnya perkembangan teknologi dan persaingan 

yang semakin kuat, performance tuning menjadi sangat penting untuk menjaga kelangsungan 

bisnis (Wee & Nayak, 2020).  

Orang yang menunjukkan kemampuan beradaptasi yang baik akan mampu mengatasi 

tantangan dan perubahan yang muncul dengan cepat dan efektif. Ini akan membantu bisnis tetap 

beroperasi dengan lancar dan tidak tertinggal dengan perkembangan yang muncul (Kreismann & 

Talaulicar, 2020). Selain itu, penyesuaian kinerja juga berperan dalam meningkatkan kualitas dan 

efisiensi kerja. Dengan meningkatnya kompleksitas tugas dan pekerjaan yang harus diselesaikan, 

individu tidak dapat lagi berfungsi secara mandiri (Gulati et al., 2022). Untuk menjadi sukses, tim 

yang kuat yang mampu bekerja sama dan berbagi pengetahuan dan keterampilan sangat penting. 

Individu akan dapat saling belajar dan meningkatkan kemampuannya bersama (Yang, 2023). 

Ini akan membantu bisnis mengembangkan inovasi dan solusi yang lebih baik untuk memecahkan 

masalah yang mereka hadapi (Tiwari, 2022). Selain itu, Knowledge Sharing dapat membantu 

individu terus memperbarui dan meningkatkan keterampilan mereka (Tokal, 2023). Dengan 

pengetahuan yang terus berkembang, individu akan dapat dengan cepat beradaptasi dengan 

teknologi yang muncul dan menggunakannya untuk meningkatkan kinerja mereka (Mwawasi, 

2022).  

Pemanfaatan technogoly information juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas di dunia kerja (Мирончук et al., 2024). Berkat teknologi informasi, proses kerja 

menjadi lebih efisien dan akurat. Data dapat diakses dan dikelola lebih cepat, memungkinkan 

individu untuk menyelesaikan tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien (Diawati et al., 

2023). 

Teknologi informasi (TI) adalah istilah luas yang mencakup berbagai aspek penggunaan 

komputer dan perangkat terkait untuk memproses, mengelola, dan mengkomunikasikan informasi 

(Syafar, 2020). TI mempunyai dampak yang signifikan terhadap berbagai bidang aktivitas 

manusia, seperti bisnis, pendidikan, kesehatan, dan hiburan (Premana et al., 2020). TI juga dapat 

mendorong perubahan ekonomi dengan memungkinkan inovasi, produktivitas, dan daya saing di 

berbagai sektor dan industri. Selain itu, TI dapat memfasilitasi penerapan dan integrasi teknik 

analisis dan manipulasi data di berbagai bidang, seperti teknik dan manajemen proyek, untuk 

memecahkan masalah yang kompleks dan mengoptimalkan hasil (Danuri, 2019). TI melibatkan 

studi, desain, pengembangan, implementasi, dukungan, atau pengelolaan sistem informasi 

berbasis komputer, yang mencakup aplikasi perangkat lunak dan komponen perangkat keras, 

untuk memenuhi kebutuhan dan persyaratan pengguna dan organisasi (Anggraeni & Maulani, 

2023). Walaupun terjadi perlambatan, TI terus memainkan peran sentral dalam pengembangan 

Industri 4.0, sebuah paradigma yang menggabungkan teknologi pintar, manufaktur cerdas, dan 

digitalisasi di berbagai sektor industri (Premana et al., 2020). Dukungan dan panduan dari 

pemerintah turut mendorong transisi ini. Transformasi ini menjadi relevan dalam upaya 

memperbaiki efisiensi, meningkatkan responsibilitas, dan mengoptimalkan penggunaan sumber 

daya dalam konteks manufaktur (Yogaswara, 2019). 

Sebuah proses interaksi sosial, membangun peluang untuk berbagi pengalaman dengan 

membangun domain hubungan informal, dan menyediakan fasilitas untuk meningkatkan 

kemampuan individu untuk mengambil data baru dan sumber daya untuk tujuan pembelajaran, 

pemecahan masalah, dan peningkatan diri inilah yang dinamakan knowledge sharing 

(Nurrachman et al., 2019). 

Knowledge Sharing, sebagai suatu proses vital dalam konteks sumber daya manusia, 

mengacu pada aktivitas mentransfer atau menyebarkan pengetahuan, informasi, keterampilan, 

atau keahlian dari satu entitas atau individu ke individu lainnya. Dalam perkembangannya, 

sharing knowledge dapat terjadi di berbagai konteks, termasuk platform online, tim proyek, 

organisasi, atau komunitas, membentuk jaringan keterhubungan yang luas (Fatimah et al., 2021). 

Di sisi lain, dalam konteks tim proyek, sharing knowledge terbukti menjadi pendorong kinerja 
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yang signifikan dan pengurang biaya proyek. Ini terjadi melalui fasilitasi komunikasi, kolaborasi, 

pembelajaran, dan inovasi di antara anggota tim (Adiprabowo et al., 2019). Dalam penelitian ini 

indikator yang dipergunakan adalah berbagi informasi, Berbagi keahlian, Bagikan ide, Berbagi 

pengalaman kerja (Nurrachman et al., 2019)  

Pentingnya Knowledge Sharing juga tercermin dalam konteks sistem manajemen 

pengetahuan, di mana teknologi dimanfaatkan untuk menangkap, menyimpan, mengambil, dan 

mendistribusikan pengetahuan (Anggraeni & Aulawi, 2018). Meskipun demikian, berbagi 

pengetahuan melalui sistem manajemen pengetahuan tidak terlepas dari dinamika psikologis dan 

sosial (Baharun et al., 2021). Faktor-faktor seperti kepercayaan, efikasi diri, dan harapan 

hubungan timbal balik memainkan peran sentral dalam memengaruhi kemauan dan motivasi 

individu untuk berbagi pengetahuannya dengan sesama 

kemampuan yang krusial dalam konteks lingkungan kerja yang terus berubah. Hal ini 

melibatkan kemampuan individu untuk menyesuaikan perilaku dan tindakan mereka sebagai 

respons terhadap perubahan situasi serta tuntutan yang muncul dalam lingkungan pekerjaan 

(Hamid, 2023). Dalam era ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas pekerjaan kontemporer, 

keahlian adaptif menjadi aspek yang tak terhindarkan untuk karyawan (Krauter, 2019)Adaptive 

Performance  tidak hanya mencakup kemampuan untuk berprestasi dalam mengubah tugas 

pekerjaan dan metode kerja, tetapi juga mengandung kemampuan untuk memodifikasi strategi 

dan terus belajar, menunjukkan perbedaan dengan keahlian rutin (Zia et al., 2022). Karyawan 

yang memiliki keahlian adaptif tidak hanya terampil dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dimiliki, tetapi juga mampu belajar dan mengadaptasi pengetahuan serta 

keterampilan baru (Nugroho & Reza, 2020). Adaptive Performance  menjadi faktor kunci yang 

dapat secara positif memengaruhi kinerja adaptif dan, secara lebih luas, membantu organisasi 

mencapai tujuan mereka (Marzuki et al., 2021). Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan kerja dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan organisasi dalam 

menghadapi tantangan dan peluang yang muncul secara terus-menerus (Mahmud & Tesniwati, 

2023).  

Metode Penelitian 

Peneliti akan menggunakan metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini. Penelitian 

kuantitatif berdasarkan filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi atau 

sampel tertentu. Kriteria ilmiah seperti konkret atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis adalah dasar penelitian kuantitatif (Sugiyono, 2019). Penelitian kuantitatif 

mengumpulkan data dengan instrumen penelitian dan kemudian menganalisis data secara 

kuantitatif atau statistik. Tujuan penelitian dengan metode ini adalah untuk menguji hipotesis 

yang telah dibuat. 

Populasi penelitian, mengacu pada kelompok individu yang menjadi subjek studi atau 

penyelidikan. Dengan memahami dan mengidentifikasi populasi penelitian, peneliti dapat 

menarik kesimpulan yang lebih akurat dan membuat rekomendasi yang bermakna berdasarkan 

temuan penelitian. Ini juga membantu memastikan bahwa hasilnya berlaku untuk sampel yang 

dituju. Secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan populasi penelitian sangat penting untuk 

menghasilkan hasil penelitian yang valid dan dapat diandalkan. Dalam penelitian ini jumlah 

sampel yang dipakai sejumlah 116 mahasiswa yang menempuh mata kuliah MBKM di luar 

kampus dengan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1 : Diduga Information technology berpengaruh positif significan terhadap adaptive 

performance  

H2 : Diduga Information technology berpengaruh positif significan terhadap knowledge sharing  

H3 : Diduga knowledge sharing berpengaruh positif significan terhadap adaptive performance  

H4 : Diduga Information technology berpengaruh positif significan terhadap adaptive 

performance  melalui knowledge sharing  

Teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam mentransformasi berbagai aspek 

masyarakat manusia.  Meskipun peningkatan penggunaan TI dalam pengambilan keputusan 

bisnis menghadapi tantangan akibat pandemi COVID-19, banyak perubahan strategis yang terjadi 

di pasar TI.  Sebagai respons terhadap perubahan dinamika pasar, fokus telah beralih ke perangkat 
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dan perangkat lunak yang mendukung kerja jarak jauh dan kolaborasi.  Meskipun terjadi krisis 

ekonomi, TI terus memainkan peran penting dalam pengembangan Industri 4.0, sebuah 

paradigma yang mengintegrasikan teknologi pintar, manufaktur cerdas, dan digitalisasi di 

berbagai sektor industri. Pada penelitian ini indikatornya adalah penggunaan komputer, 

penggunaan internet, penggunaan aplikasi media sosial, dan kompetensi penggunaan teknologi 

informasi (Widyanti & Mahfudz, 2020) 

  Adaptif performance merupakan faktor kunci yang secara positif mempengaruhi kinerja 

adaptif dan lebih luas lagi membantu dalam mencapai tujuan organisasi.  Kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan kerja memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keberhasilan perusahaan dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terus muncul. Oleh 

karena itu, pemahaman dan pengembangan keterampilan adaptif menjadi suatu keharusan bagi 

perusahaan yang ingin memastikan kelangsungan hidup dan daya saing dalam pasar tenaga kerja 

yang dinamis. Dalam penelitian ini indikator yang dipergunakan adalah 1. kemampuan untuk 

mengatasi situasi sulit dan kemunduran. 2. kemudahan menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan kerja (Hamid, 2023) 

Proses penting yang berkaitan dengan sumber daya manusia adalah kegiatan mentransfer 

atau menyebarkan pengetahuan, informasi, keterampilan, dan keahlian dari suatu organisasi atau 

individu ke organisasi atau individu lainnya.  Seiring dengan perkembangan kita, berbagi 

pengetahuan terjadi dalam berbagai konteks, termasuk platform online, tim proyek, organisasi, 

dan komunitas, sehingga membentuk jaringan koneksi yang luas. Adapun indikator yang dirujuk 

dalam penelitian ini berbagi informasi, berbagi keahlian, bagikan ide, berbagi pengalaman kerja 

(Nurrachman et al., 2019) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pentingnya penguasaan teknologi informasi pada saat magang tergolong tinggi dengan nilai 

mean variabel sebesar 4,27 yang diperoleh dari olah data jawaban responden penelitian ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta magang harus menguasai teknologi, terlihat dari indeks 

penggunaan aplikasi jejaring sosial yang mencapai skor tertinggi yaitu 4,32. Sebuah item yang 

menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan kenyamanan bagi pengguna.  

Variabel Adaptif Performance memilki skor 4,10 yang dinilai tinggi oleh responden. Dalam 

hal ini menandakan peserta magang mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuannya yang tercermin dalam indikator kemudahan menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan item pernyataan menerima masukan dalam mendukung kinerja adaptif dengan skor 

4,38. 

Jawaban responden terhadap variabel berbagi pengetahuan dinilai tinggi dengan nilai mean 

sebesar 4,20. Berbagi pengetahuan memfasilitasi akses terhadap informasi melalui teknologi 

informasi. Berbagi pengetahuan melalui teknologi informasi memungkinkan akses informasi 

menjadi lebih mudah. Berkat teknologi informasi, informasi dapat dikonsultasikan dan 

didistribusikan dengan cepat melalui Internet.  

Berbagi pengetahuan mencakup pemahaman umum yang melibatkan pekerja mengakses 

informasi yang relevan dan menciptakan jaringan pengetahuan di seluruh organisasi. Hal ini 

memungkinkan karyawan untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman dan permasalahan kerja,  

membantu mereka lebih memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dengan 

demikian, berbagi pengetahuan melalui teknologi informasi berperan penting dalam memfasilitasi 

akses informasi dan memfasilitasi kerjasama antar individu dan organisasi. Hal ini terlihat jelas 

dengan skor jawaban responden sebesar 4,29 yang merupakan nilai rata-rata tertinggi dari indeks 

berbagi informasi, variabel berbagi pengetahuan 



132 BISEI : Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam   

Volume 9, Nomor 2, Desember 2024 

 

Copyright © 2024, BISEI: Jurnal Bisnis dan Ekonomi Islam 

http://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/bisei 

 
Gambar 1: Uji Measurement Model 

Sumber: Output SmartPLS 3, (Data diolah Peneliti,2024) 

 

 

Convergent Validity 

Semua indikator yang ada adalah valid jika memenuhi nilai korelasi 0,70 atau lebih tinggi. 

Namun, nilai loading di kisaran 0,50-0,60 dianggap cukup  (Ghozali, 2014). Gambar 1 

menunjukkan hasil uji model pengukuran untuk mendapatkan nilai loading factor, setiap item 

pernyataan dari ketiga variabel dalam penelitian ini. Karena semua item pernyataan memiliki nilai 

di atas 0,5 maka dapat dinyatakan valid untuk ketiga variabel penelitian ini. 

Hasil uji kausalitas 

Uji kausalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antar variabel. Suatu 

variabel dikatakan berpengaruh jika nilai t statistik hasil pengujian lebih besar dari 1,96 (Ghozali 

& Latan, 2015:81). Tabel 3 menunjukkan bahwa teknologi informasi berpengaruh signifikan dan 

positif, dibuktikan dengan nilai koefisien estimasi yang bernilai positif sebesar 0,450 dan hasil t-

statistik sebesar 4,445 (≥1,96). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima dan dan bahwa 

semakin tinggi penerapan teknologi informasi, maka semakin tinggi pula kinerja adaptif. 

Demikian pula, teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berbagi 

pengetahuan dengan t-statistik sebesar 9,576 di atas 1,96. Terdapat pengaruh positif antara 

keduanya, dengan estimasi koefisien sebesar 0,714. Semakin tinggi penerapan teknologi 

informasi, maka semakin tinggi pula berbagi pengetahuan peserta magang. Hipotesis 2 diterima 

karena semakin tinggi berbagi pengetahuan, maka semakin tinggi pula berbagi pengetahuan 

peserta magang. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 2,042 (≥ 1,96). (≥ 1.96), yang juga 

terlihat dari koefisien estimasi yang bertanda positif sebesar 0.195. Hal ini mengindikasikan 

bahwa hipotesis 3 diterima dan Semakin tinggi berbagi pengetahuan, semakin tinggi pula 

kapasitas adaptasi peserta pelatihan.  
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Tabel 1: Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung 

  Original 

Sample 

t-Statistics  Kesimpulan 

Knowledge Sharing → Adaptif 

Performance 

0,342 3,416 Hipotesis 

diterima 

Technology Information → Adaptif 

Performance 

0,410 3,994 Hipotesis 

diterima 

Technology Information → Knowledge 

Sharing 

0,617 9,884 Hipotesis 

diterima 

Technology Information → Knowledge 

Sharing → Adaptif Performance 

0,211 2,996 Hipotesis 

diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3, (Data diolah Peneliti,2024) 

Dari data tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai t statistik menunjukkan > 1,96.  Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa seluruh hipotesis penelitian ini diterima dan variabel knowledge sharing dapat 

peran sebagai mediator antara variabel teknologi informasi dan adaptif performance.  

Pengaruh Technology Information terhadap Adaptif Performance. 

Penelitian telah menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara penggunaan teknologi 

informasi dan peningkatan Adaptif Performance peserta magang dalam menghadapi perubahan 

di lingkungan kerja. Variabel technology information yang mencakup akses, penggunaan, dan 

ketrampilan dalam memanfaatkan teknologi informasi, dianggap sebagai faktor penting yang 

dapat meningkatkan adaptif performance (Widyanti & Mahfudz, 2020).  

 Penggunaan teknologi informasi dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin, sehingga individu 

dapat lebih fokus pada tugas-tugas yang memerlukan pemikiran kritis dan pemecahan masalah. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah akses ke informasi dan alat analisis yang 

disediakan oleh teknologi informasi memungkinkan mahasiswa untuk lebih efektif dalam 

memecahkan masalah yang kompleks. Peningkatan kreativitas menggunakan teknologi informasi 

dapat merangsang kreativitas dan inovasi, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan solusi 

baru untuk masalah yang ada (Kabachenko et al., 2022) 

Pengaruh Technology Information terhadap Knowledge Sharing. 

Penelitian telah menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara ketersediaan dan penggunaan 

teknologi informasi dengan peningkatan aktivitas knowledge sharing di tempat magang. Variabel 

technology information, yang mencakup akses terhadap perangkat keras, perangkat lunak, dan 

infrastruktur teknologi lainnya, serta kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi, 

berperan penting dalam memfasilitasi proses knowledge sharing  (Charband & Navimipour, 

2016).  

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi organisasi. Dengan 

menginvestasikan dalam teknologi informasi yang tepat, organisasi dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk berbagi pengetahuan. Hal ini dapat meningkatkan inovasi, 

produktivitas, dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, organisasi perlu 

mengembangkan kebijakan dan budaya yang mendukung berbagi pengetahuan, sehingga 

teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara optimal (Nurrachman et al., 2019). 

Pengaruh knowledge sharing terhadap Adaptif performance.  

Knowledge sharing atau berbagi pengetahuan merupakan proses transfer informasi, ide, dan 

pengalaman antar individu dalam suatu organisasi. Ketika individu berbagi pengetahuan, mereka 

tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga perspektif, keterampilan, dan wawasan yang 

berharga. Hal ini sangat penting dalam dunia kerja yang dinamis, di mana kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan menjadi semakin krusial (Hamid, 2023). 
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Mahasiswa lebih mudah beradaptasi dengan perubahan karena mereka telah terbiasa dengan 

berbagai perspektif dan pendekatan.  Lingkungan yang mendukung berbagi pengetahuan dapat 

merangsang kreativitas dan inovasi. Ketika individu berbagi ide dan perspektif mereka, dapat 

muncul ide-ide baru yang dapat meningkatkan kinerja organisasi.  Individu yang merasa dihargai 

dan didukung dalam berbagi pengetahuan akan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. 

Kepercayaan diri ini memungkinkan mereka untuk mengambil inisiatif dan mencoba hal-hal baru 

(Zia et al., 2022). 

Pengaruh Technology Information terhadap Adaptif Performance melalui knowledge 

sharing.  

Teknologi informasi menyediakan berbagai platform kolaborasi seperti intranet, forum 

diskusi, dan aplikasi pesan instan yang memfasilitasi berbagi pengetahuan antar individu. Dengan 

teknologi informasi, mahasiswa dapat dengan mudah mengakses informasi yang relevan dan 

terkini, sehingga mereka dapat memperkaya pengetahuan mereka dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Teknologi informasi memungkinkan peserta magang untuk membangun 

jaringan sosial yang luas, sehingga mereka dapat berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai 

latar belakang dan memperoleh perspektif yang berbeda (Kabachenko et al., 2022) 

Melalui knowledge sharing, mahasiswa memperoleh pengetahuan baru dan memperluas 

wawasan mereka. Pengetahuan yang lebih luas ini memungkinkan mereka untuk lebih mudah 

beradaptasi dengan perubahan. Knowledge sharing juga memfasilitasi pengembangan 

keterampilan baru. Peserta magang dapat belajar dari pengalaman dan keahlian rekan kerja 

mereka. Dengan berbagi pengetahuan, mahasiswa menjadi lebih fleksibel dan terbuka terhadap 

ide-ide baru. Mereka lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan karena mereka telah 

terbiasa dengan berbagai perspektif dan pendekatan. Knowledge sharing dapat merangsang 

kreativitas dan inovasi. Ketika mahasiswa berbagi ide dan perspektif mereka, dapat muncul ide-

ide baru yang dapat meningkatkan kinerja organisasi (Nurrachman et al., 2019) 

Kesimpulan 

Pengaruh yang signifikan dan positif antara technology information dengan adaptif 

performance melalui mekanisme knowledge sharing. Penggunaan teknologi informasi yang 

efektif dalam organisasi telah memfasilitasi proses berbagi pengetahuan antar individu, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan dinamis 

dalam lingkungan kerja.  

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa investasi dalam teknologi informasi dan 

pengembangan budaya berbagi pengetahuan merupakan langkah strategis yang dapat 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi, 

organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inovatif, produktif, dan adaptif. 

Penutup 

Organisasi perlu terus meningkatkan infrastruktur teknologi informasi untuk mendukung 

proses knowledge sharing. Hal ini mencakup penyediaan perangkat keras, perangkat lunak, dan 

akses internet yang memadai. 

Organisasi perlu menciptakan budaya yang mendorong berbagi pengetahuan. Hal ini dapat 

dilakukan melalui program pelatihan, insentif, dan pengakuan atas kontribusi individu. 

Organisasi perlu mengembangkan indikator pengukuran yang dapat digunakan untuk 

mengukur adaptif performance karyawan. Hal ini akan membantu organisasi dalam mengevaluasi 

efektivitas program knowledge sharing yang telah dilaksanakan.  
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